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Abstrak: Penelitian ini memfokuskan pada analisis efisiensi penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi bisnis 

formal di perusahaan. Dalam konteks bisnis global yang semakin dinamis, komunikasi yang efektif dan efisien menjadi 

kunci keberhasilan. Dalam hal ini, penggunaan Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi formal di perusahaan 

Indonesia sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi. Penelitian ini menemukan bahwa 

strategi pemanfaatan Bahasa Indonesia yang tepat dan efektif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis, serta 

menciptakan atmosfer kolaboratif yang mendukung kesuksesan pertemuan bisnis. Hasil penelitian ini memberikan 

panduan praktis bagi para profesional bisnis dan komunikator untuk memanfaatkan Bahasa Indonesia secara optimal 

dalam komunikasi bisnis formal, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi di dalam dunia bisnis 

Indonesia yang dinamis. 

 

Kata Kunci: Penggunaan Bahasa, Komunikasi Bisnis, Informa 

 

Abstract: This research focuses on analyzing the efficiency of using Indonesian in formal 

business communication in companies. In an increasingly dynamic global business 

context, effective and efficient communication is the key to success. In this case, the use of 

Indonesian as a means of formal communication in Indonesian companies is very 

important to increase the efficiency and effectiveness of communication. This research 

found that appropriate and effective strategies for using Indonesian can improve business 

communication skills, as well as create a collaborative atmosphere that supports the 

success of business meetings. The results of this research provide practical guidance for 

business professionals and communicators to make optimal use of Indonesian in formal 

business communications, thereby increasing the efficiency and effectiveness of 

communication in the dynamic Indonesian business world. 
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Pendahuluan 

Komunikasi bisnis adalah proses pertukaran gagasan dan informasi yang memiliki tujuan 

tertentu. Ini disampaikan secara personal atau impersonal melalui simbol-simbol atau sinyal. Dalam 

konteks bisnis, komunikasi ini penting karena membantu dalam penyampaian arti melalui 

lambang-lambang yang meliputi keseluruhan unsur-unsur yang berhubungan dengan proses 
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penyampaian dan penerimaan pesan. Ini termasuk komunikasi dalam bentuk tulisan, lisan, 

maupun nonverbal yang dilakukan di dalam suatu organisasi (Andi, 2020). 

Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi yang paling penting dalam kehidupan sehari-

hari memiliki peran yang sangat signifikan dalam mencapai tujuan dan meningkatkan efisiensi 

dalam berbagai aspek kehidupan (Anwaruddin, 2004). Dalam konteks bisnis, komunikasi yang 

efektif dan efisien sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi dengan 

pelanggan, mitra bisnis, dan tim kerja. Dalam makalah ini, kami akan membahas tentang efisiensi 

dalam penggunaan Bahasa Indonesia, yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi bisnis dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek bisnis. Kami akan membahas 

tentang definisi efisiensi, prinsip-prinsip efisiensi, serta cara meningkatkan efisiensi dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia. Dengan demikian, makalah ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan efisiensi dalam penggunaan Bahasa Indonesia dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis di Indonesia (Ayuni, 2020). 

Komunikasi bisnis formal dalam perusahaan adalah proses pertukaran informasi yang 

terstruktur dan mengikuti protokol atau standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Menurut 

jurnal yang saya temukan, komunikasi bisnis formal sangat penting dalam memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan jelas dan konsisten di seluruh organisasi Ini termasuk berbagai bentuk 

komunikasi seperti memo, laporan, rapat resmi, dan presentasi yang membantu dalam 

pengambilan keputusan dan koordinasi aktivitas perusahaan (Danumulya, 2021). 

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan terus berkembang, komunikasi memegang peranan 

penting sebagai penghubung antara perusahaan dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang efisien dalam komunikasi bisnis formal menjadi kunci utama 

dalam memastikan pesan tersampaikan dengan jelas dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana efisiensi Bahasa Indonesia telah diterapkan dalam komunikasi bisnis 

formal di perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti kepatuhan pada norma bahasa baku, 

ketepatan istilah, dan kejelasan penyampaian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai praktik komunikasi bisnis formal di Indonesia dan 

rekomendasi untuk meningkatkan efisiensinya.(Bahri et al., 2023) 

Komunikasi formal dalam organisasi mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh 

hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan. Pesan dalam jaringan komunikasi formal 

biasanya mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas dan dari tingkat yang sama atau 

secara horizontal (Hidayat, 2022). Komunikasi formal dalam organisasi dapat berupa perintah dari 

atasan ke bawahan, saran dari bawahan ke atasan, dan komunikasi sejajar.(Simon & Alouini, 2004) 

Bentuk-bentuk Jaringan Komunikasi Formal dalam organisasi dapat berupa komunikasi 

vertikal (ke bawah dan ke atas), komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. Bentuk-bentuk 

ini dapat dilihat dalam bagan yang menunjukkan aliran komunikasi formal dalam 

organisasi.(Hidayah & Lestari, 2017). 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif dengan penelitian 

kepustakaan menggunakan pendekatan studi literatur. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendapatkan berbagai informasi dari buku, jurnal penelitian, dan referensi lainnya. Penelitian ini 

berfokus pada analisis mendalam dari referensi yang digunakan untuk mencari tentang bagaimana 

peran dari penggunaan bahasa Indonesia dalam dunia bisnis. Data yangdikumpulkan melalui 

jurnal dan buka tentang bisnis dan komunikasi yang memiliki asal yang jelas dan menggunakan 

Bahasa Indonesia dalam penulisannya, selanjutnya akan diurai menggunakan teknik analisis naratif 

untuk mengurai data yang didapatkan, dan disesuaikan agar dapat menjadi informasi ilmiah yang 

relevan dari berbagai kalangan. Menggunakan pendekatan ini berarti diharuskan mencantumkan 

sumber yang jelas darimana data tersebut berasal. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan panduan praktis bagi para profesional bisnis dan komunikator untuk memanfaatkan 

Bahasa Indonesia secara optimal dalam komunikasi, meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

komunikasi di dalam dunia bisnis Indonesia yang dinamis. (Putri et al., 2024) 

Analisis konten menjadi metode utama dalam penelitian ini, di mana dokumen- dokumen 

tersebut dianalisis untuk menilai kepatuhan terhadap norma bahasa baku, ketepatan istilah, serta 

kejelasan dan kehematan dalam penyampaian pesan. Penelitian ini juga mengintegrasikan teori-

teori komunikasi yang relevan untuk memahami bagaimana Bahasa Indonesia dapat digunakan 

secara lebih efektif dalam komunikasi bisnis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang efisien dalam komunikasi bisnis formal memiliki dampak 

signifikan terhadap keberhasilan interaksi antara perusahaan dengan stakeholder. Efisiensi bahasa 

dapat dicapai melalui pemilihan kata yang tepat, struktur kalimat yang jelas, dan penyampaian 

pesan yang konsisten. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan informasi dengan 

lebih efektif, mengurangi kesalahpahaman, dan meningkatkan kredibilitas perusahaan (Magriasti 

et all., 2023). 

Dalam bisnis sendiri, terdapat tiga jenis komunikasi, seperti Komunikasi Horizontal 

merupakan arah komunikasi dalam bentuk mendatar dimana komunikasi dilakukan oleh dua 

orang atau lebih yang memiliki level yang sama, jabatan yang sama, kedudukan atau posisi yang 

sama. Komunikasi ini dapat berlangsung dengan cara tatap muka, melalui media elektronik seperti 

telepon, atau melalui pesan tertulis (Saldana et all., 2014). Kelebihan dari komunikasi ini adalah 

akan terbentuknya suatu komunikasi yang santai dan tidak terlalu formal, sehingga apa yang ingin 

disampaikan dapat disampaikan dengan baik tanpa harus tertekan oleh jabatan atasan dan 

bawahan. Berikutnya, Komunikasi Vertikal merupakan proses penyampaian informasi dari atasan 

kepada bawahan atau dari bawahan kepada atasan secara timbal balik. Fungsi komunikasi ke 

bawah digunakan pimpinan untuk melaksanakan kebijaksanaan, prosedur kerja, peraturan, 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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instruksi, mengenai pelaksanaan kerja bawahan, menyampaikan pengarahan doktrinasi, evaluasi, 

dan teguran. Terakhir ada, Komunikasi Diagonal merupakan komunikasi yang berlangsung dari 

satu pihak kepada pihak lain dalam posisi yang berbeda, dimana kedua pihak tidak berada pada 

jalur struktur yang sama (Hendryawan, 2020). Kelebihan dari komunikasi ini adalah akan 

terjalinnya pertukaran informasi antara pihak yang mempunyai wewenang yang berbeda tanpa 

terjadinya tekanan antara atasan dan bawahan, sehingga komunikasi yang terjalin akan lebih 

flexible.(Dr. Joseph Teguh Santoso, 2021). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi komunikasi 

bisnis efektif adalah variasi pemahaman Bahasa Indonesia di antara para stakeholder. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mengembangkan panduan komunikasi yang dapat memfasilitasi pemahaman 

bersama. Selain itu, pelatihan bagi karyawan terkait penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dalam konteks bisnis juga sangat dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

mereka. 

Penerapan strategi komunikasi yang efektif juga mencakup penggunaan media digital sebagai 

sarana untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Media sosial, email, dan pesan 

instan menjadi saluran penting yang dapat dimanfaatkan untuk komunikasi bisnis, terutama dalam 

menyesuaikan diri dengan perilaku konsumen yang terus berubah, seperti yang ditunjukkan oleh 

Generasi Z.(Pambudi & Barkah, 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan bahwa efisiensi dalam penggunaan 

Bahasa Indonesia tidak hanya berkontribusi pada kejelasan komunikasi tetapi juga memperkuat 

identitas dan budaya perusahaan di mata publik.(Wolor & Marsofiyati, 2023) 

Dalam konteks komunikasi dengan atasan, penggunaan Bahasa Indonesia yang formal dan 

tepat sangatlah krusial. Hal ini mencakup penggunaan bahasa yang sopan, struktur kalimat yang 

jelas, dan penyampaian pesan yang konsisten (Nurhakim, 2014). Efisiensi dalam komunikasi ini 

tidak hanya meningkatkan kejelasan instruksi tetapi juga memperkuat hubungan profesional antara 

atasan dan bawahan. Begitu juga dengan konsumen saat berkomunikasi dengan konsumen, 

perusahaan harus memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami dan menarik. 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang efisien dalam pemasaran dan layanan pelanggan dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dan membangun loyalitas merek. Ini termasuk penggunaan 

bahasa yang persuasif dan informatif dalam iklan, brosur, dan komunikasi digital (Prihartono, 

2023). 

Terdapat sebuah studi kasus yang memberikan contoh terhadap pentingnya komunikasi 

bisnis menggunakan Bahasa Indonesia formal terhadap perusahaan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Stefanus Tulus Hasudungan pada PT Home Center Indonesia (INFORMA) 

,perusahaan ini sendiri adalah contoh perusahaan ritel yang menghadapi tantangan 

komunikasi internal yang signifikan selama pandemi COVID-19. Sebagai perusahaan yang 

memiliki banyak cabang di seluruh Indonesia, INFORMA harus memastikan bahwa semua 

karyawan, dari berbagai latar belakang dan tingkat pendidikan, memahami kebijakan baru yang 

diterapkan untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. Komunikasi yang efektif menjadi 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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sangat penting untuk mempertahankan operasional dan memastikan bahwa setiap anggota tim 

tetap terinformasi dan terlibat.(Hasudungan, 2021) 

Komunikasi kepemimpinan menjadi fokus utama dalam upaya ini. Store Manager di setiap 

cabang menerima informasi dari Head Office melalui komunikasi formal dalam Bahasa Indonesia. 

Informasi yang disampaikan mencakup visi, misi, strategi, kondisi perusahaan, kebijakan terkini, 

dan inovasi yang diperlukan untuk menavigasi situasi pandemi. Penyampaian informasi dilakukan 

dengan jelas dan formal, memastikan bahwa semua karyawan memahami perubahan yang terjadi 

dan tindakan yang harus diambil (Ruth, 2021). 

Penggunaan Bahasa Indonesia formal memastikan keseragaman pemahaman di antara 

karyawan di berbagai cabang. Ini memungkinkan pesan dari manajemen puncak untuk diterima 

dengan jelas dan diimplementasikan secara konsisten. Dampaknya terhadap kontinuitas bisnis 

sangat signifikan; komunikasi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan dan mempertahankan operasional selama masa sulit. Ini juga membantu 

dalam membangun kepercayaan dan moral karyawan, yang merupakan aset penting selama masa 

krisis (Wahyu, 2019). 

Dari penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, PT Home Center Indonesia (INFORMA) 

berhasil mengatasi tantangan komunikasi internal selama pandemi COVID-19 melalui penerapan 

strategi komunikasi yang efektif dan efisien. Penggunaan Bahasa Indonesia formal dalam 

komunikasi bisnis tidak hanya memastikan keseragaman pemahaman tetapi juga mendukung 

kelangsungan operasional perusahaan dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. 

Simpulan 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang efisien dalam komunikasi bisnis formal sangat penting 

untuk memastikan keberhasilan interaksi perusahaan dengan stakeholder. Ini mencakup pemilihan 

kata yang tepat, struktur kalimat yang jelas, dan penyampaian pesan yang konsisten, yang 

semuanya berkontribusi pada penyampaian informasi yang efektif, mengurangi kesalahpahaman, 

dan meningkatkan kredibilitas perusahaan. Pelatihan karyawan dan pengembangan panduan 

komunikasi yang memfasilitasi pemahaman bersama adalah langkah penting untuk mengatasi 

variasi pemahaman Bahasa Indonesia. Penggunaan media digital juga penting untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan beragam. Studi kasus seperti PT Home Center Indonesia (INFORMA) 

menunjukkan bahwa komunikasi bisnis yang efektif dapat mendukung kelangsungan operasional 

perusahaan selama masa krisis dan membangun kepercayaan serta moral karyawan. Secara 

keseluruhan, efisiensi bahasa mendukung kejelasan komunikasi, memperkuat identitas 

perusahaan, dan mendukung pertumbuhan bisnis. 
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